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ABSTRAK 

 

 Maraknya kasus kriminalitas yang berakhir pada pemberian hukuman penjara 

merupakan fenomena yang marak terjadi di kalangan anak-anak khususnya remaja. 

Mulai dari kasus kriminalitas ringan hingga berat yang dilakukan oleh para remaja 

setiap harinya selalu muncul di pemberitaan cetak maupun televisi. Anak-anak yang 

seharusnya hidup bebas tanpa beban dan kekangan, karena tindakan yang 

dilakukannya mereka harus hidup di dalam penjara dan jauh dari orang-orang 

terdekatnya. Komunikasi dan interaksi di penjara dengan kondisi yang terisolasi dari 

dunia luar serta keharusan untuk berbaur dengan orang-orang yang baru dikenal 

dalam Lapas bukanlah suatu hal yang mudah, pemaknaan yang berbeda-beda akan 

muncul dalam diri masing-masing anak. Makna yang muncul dalam diri masing-

masing anak akan mempengaruhi bagaimana anak tersebut dalam bertindak dan pada 

akhirnya akan mempengaruhi pembentukan konsep diri anak. 

 Skripsi ini berjudul “Konsep Diri Anak Dalam Lapas (Sebuah Studi 

Fenomenologi Terhadap Anak Yang Tinggal Dalam Lapas Anak Kelas IIA 

Tangerang)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna pengalaman anak 

yang tinggal dalam Lapas dan bagaimana konsep diri anak yang tinggal dalam Lapas. 

Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi, interaksi simbolik dan konsep diri, 

serta konsep anak lapas. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan paradigma konstruktivis. Peneliti mengumpulkan berbagai data penelitian 

melalui wawancara, observasi dan juga buku-buku terkait topik penelitian ini. 

 Dalam penelitian ini ditemukan bahwa interaksi yang terjadi di dalam lapas, 

baik itu antara anak dengan anak atau anak dengan sipir akan menghasilkan simbol 

yang dimaknai berbeda-beda oleh setiap anak. Makna yang muncul dalam diri anak 

akan menentukan bagaimana anak-anak akan bertindak dan akan mempengaruhi 

pembentukan konsep diri mereka. Konsep diri yang dimiliki anak dalam Lapas adalah 

konsep diri positif, hal ini dikarenakan anak-anak memaknai pengalaman tinggal 

dalam Lapas sebagai pengalaman yang positif. 

 

 

Kata kunci : anak lapas, fenomenologi, interaksi simbolik, konsep diri. 
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ABSTRACT 

 

 Many crime cases that ended in the provision of an imprisonment is a 

phenomenon that is rife among children, especially teenagers. Ranging from mild to 

severe cases of crime committed by teenagers every day, always appearing in print 

and television news. Children who are supposed to live freely without load and 

restraints, because of their actions they need to live in prison and away from their 

relatives. Communication and interaction in prison with conditions of isolation from 

the outside world and the need to blend in with the new people in prisons is not easy, 

dofferent meaning will appear inside each child. Every meaning that appears in each 

child will influence how the child act and will ultimately affect the formation of self-

concept of children. 

 This thesis titled “Self-Concept Of Children In Child Penitentiary Class IIA 

Tangerang (Phenomenological Study Of Children Living In Prison)”. This study aims 

to determine the meaning of the experience of children living in prisons and how the 

self-concept of children living in prisons. This study using the theory of 

phenomenology, symbolic interaction and self-concept, as well as the concept of 

child prisons. The approach used qualitative descriptive with constructivist paradigm. 

Researchers collected various research data through interviews, observations and also 

books related topic this study. 

 This study found that the interactions that occur in prison, even between the 

child and child or children with wardens will produce a symbol that is interpreted 

differently by each child. Meaning that appears in the child will determine how the 

children will act and will affect the formation of their self-concept. The concept of 

self-possessed child in prison is a positive self-concept, this is because children 

interpret their experience of staying in prison as a positive experience.  

 

Key word : child prisons, phenomenology, self-concept, symbolic interaction. 
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